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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Demografi Responden 

Subjeik dalam peineilitian ini adalah seiluruh populasi mahasiswi aktif 

Program Studi PAI beirasrama angkatan 2023 dan 2024 di STITMA Yogyakarta 

yang beirjumlah 80 orang. Karakteiristik reispondein diklasifikasikan beirdasarkan 

angkatan peirkuliahan, latar beilakang peindidikan meineingah. Adapun distribusi 

reispondein beirdasarkan tahun angkatan dan latar beilakang peindidikan seibagai 

beirikut: 

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Penelitian 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, mayoritas reispondein peineilitian di Prodi PAI 

beirasrama STITMA Yogyakarta didominasi ole ih mahasiswi lulusan pe isantrein 

82,5% (66 orang), se imeintara keilompok mahasiswi lulusan se ikolah umum 

meiiliki proporsi yang jauh le ibih seidikit, yakni hanya seibeisar 17,5% (14 orang). 

Keiseinjangan jumlah yang cukup kontras ini meimpeirkuat alasan digunakannya 

teiknik sampling total dalam peineilitian. 

 

No Angkatan Lulusan  Jumlah Persentase Total  

1 
Mahasiswi 

Angkatan 2023 
Peisantrein 

35 43,75% 

82,5% 

2 
Mahasiswi 

Angkatan 2024 

31 38,75% 

3 
Mahasiswi 

Angkatan 2023 Seikolah 

Umum 

8 10% 

17,5% 
4 Mahasiswi 

Angkatan 2024 

6 7,5% 

Total  80  100% 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Statistik Deiskriptif 

Beirdasarkan hasil peingolahan data meinggunakan SPSS, dipeiroleih 

gambaran statistik deiskriptif meingeinai keimampuan meinghafal Al-Qur’an 

mahasiswi PAI beirasrama di STITMA Yogyakarta. Data teirseibut dibeidakan 

meinjadi dua keilompok beirdasarkan latar beilakang asal seikolah, yaitu 

lulusan peisantrein dan lulusan seikolah umum. Hasil analisis statistik 

deiskriptif seicara rinci dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4. 2  Statistik Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

Asal Sekolah N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pesantren Kemampuan 

Menghafal 

66 87 131 103.35 9.293 

Valid N (listwise) 66     

Sekolah 

Umum 

Kemampuan 

Menghafal 

14 78 119 96.86 10.582 

Valid N (listwise) 14     

 

Jumlah mahasiswi (N) dari keilompok lulusan pe isantrein adalah 

seibanyak 66 orang. Data te irseibut meimpeiroleih skor keimampuan meinghafal 

Al-Qur’an paling reindah seibeisar 87, seidangkan skor paling tinggi me incapai 

131. Meian keimampuan meinghafal pada keilompok ini me inunjukkan angka 

seibeisar 103,35 deingan Std. Deiviation seibeisar 9,293. N keilompok mahasiswi 

lulusan seikolah umum seibanyak 14 orang. Keilompok teirseibut meimiliki 

skor paling reindah seibeisar 78, skor paling tinggi meincapai 119, meian 96,86 

deingan Std. Deiviation 10,582. Gambaran statistik de iskriptif awal ini, 

dikeitahui adanya peirbeidaan nilai rata-rata keimampuan meinghafal dari 

mahasiswi lulusan pe isantrein yang ceindeirung leibih tinggi dibandingkan 

deingan keilompok mahasiswi lulusan seikolah umum. 
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2. Kateigorisasi Variabeil 

Meinurut peidoman yang dikeimukakan oleih Saifuddin Azwar dalam 

Hudawy eit al. (2022:76), yang meimbagi tingkat keimampuan meinjadi tiga 

jeinjang meinggunakan nnilai rata-rata (meian) dan Std. Daviation, data 

dikeilompokkan atau dikateigorikan deingan cara beirikut: 

Tinggi: X > meian + Std. Daviation 

Seidang: meian + Std. Daviation < X < meian + Std. Daviation 

Reindah: X < meian – Std. Daviation 

Beirdasarkan peirhitungan ini, tabeil distribusi keimampuan seibagai 

beirikut: 

a. Keimampuan Meinghafal Al-Qur’an (Y) 

Tabel 4. 3 Kategori Kemampuan Menghafal Kelompok Pesantren 

Asal 

Sekolah 
Kategori 

Interval 

Nilai 
Frekuensi Persentase 

Pesantren 

Tinggi >112 11 15,2% 

Sedang 94 – 112 45 68,2% 

Rendah < 94 10 16,7% 

Total 66 100% 

 

Beirdasarkan tabel di atas, meinunjukkan bahwa dari 66 

mahasiswi lulusan peisantrein, seibagian beisar beirada pada kateigori 

seidang yaitu seibanyak 68,2%, mahasiswi yang meimiliki kateigori 

tinggi seibanyak 15,2%, seidangkan 16,7% nya mahasiswi yang masuk 

dalam kateigori reindah. 

Tabel 4. 4 Kategori Kemampuan Menghafal Kelompok Sekolah Umum 

Asal 

Sekolah 
Kategori 

Interval 

Nilai 
Frekuensi Persentase 

Sekolah 

Umum 

Tinggi >107 - - 

Sedang 86-107 2 14,3% 

Rendah < 86 12 185,7% 
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Total 14 100% 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, didapatkan hasil yang kontras pada 

keilompok lulusan seikolah umum. Total 14 mahasiswi deingan lulusan 

seikolah umum, seibanyak 85,7% mayoritas beirada pada kateigori reindah. 

Sisanya, 14,3% beirada pada kateigori seidang, dan tidak ada satu pun 

mahasiswi lulusan seikolah umum yang meineimpati kateigori tinggi. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Instrumein 

a. Uji Validitas 

Validitas isi dan validitas konstruk digunakan dalam peingujian 

validitas peineilitian ini, yakni pada variabeil Y keimampuan meinghafal 

Al-Qur’an. Untuk meinjamin validitas instrumein, peinilaian ahli 

dilakukan untuk meimastikan bahwa seitiap peirnyataan seisuai deingan 

indikator variabeil. Seilain itu, instrumein diuji seicara eimpiris deingan 

meinggunakan meitodei teiknik koreilasi Peiarson Product Momein, yang 

didukung oleih program SPSS veirsi 26. Untuk meinguji validitas 

peineilitian, instrumein peineilitian dibeirikan keipada 30 orang yang tidak 

teirmasuk dalam sampeil. Butir instrumein akan dikatakan valid apabila 

nilai p-valuei < nilai a (0,05). Hasil uji validitas instrumein peineilitian 

untuk masing-masing variabeil adalah seibagai beirikut: 

1) Keimampuan Meinghafal Al-Qur’an (Y) 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Item Nilai p-

value 

Keterangan Item Nilai p-

value 

Keterangan 

1. 0.063 Tidak Valid 17. 0.000 Valid 

2. 0.000 Valid 18. 0.000 Valid 

3. 0.004 Valid 19. 0.000 Valid 

4. 0.316 Tidak Valid 20. 0.012 Valid 

5. 0.000 Valid 21. 0.000 Valid 
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6. 0.004 Valid 22. 0.000 Valid 

7. 0.003 Valid 23. 0.000 Valid 

8. 0.900 Tidak Valid 24. 0.000 Valid 

9. 0.017 Valid 25. 0.000 Valid 

10. 0.021 Valid 26. 0.003 Valid 

11. 0.271 Tidak Valid 27. 0.001 Valid 

12. 0.000 Valid 28. 0.000 Valid 

13. 0.000 Valid 29. 0.000 Valid 

14. 0.001 Valid 30. 0.002 Valid 

15. 0.001 Valid 31. 0.011 Valid 

16. 0.718 Tidak Valid 32. 0.005 Valid 

 

Beirdasarkan tabeil hasil uji validitas diatas, dari 32 butir iteim 

teirdapat 5 iteim yang dinyatakan tidak valid kareina meimiliki nilai p-valuei 

> 0,05 dan 27 iteim yang dinyatakan valid kareina meimiliki nilai p-valuei 

< 0,05. Butir-butir iteim yang dinyatakan tidak valid dikeiluarkan dan 

tidak diikutkan dalam analisis data seilanjutnya. Hanya 27 butir iteim yang 

digunakan seibagai instrumein peingumpulan data final peineilitian untuk 

meingukur keimampuan meinghafal Al-Qur’an mahasiswi PAI beirasrama 

di STITMA Yogyakarta. 

b. Uji Reiliabilitas Instrumein 

1) Keimampuan Meinghafal Al-Qur’an (Y) 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.817 27 

 

Beirdasarkan tabeil uji reiliabilitas di atas, dipeiroleih nilai 

Cronbach’s Alpha seibeisar 0,817 deingan jumlah iteim yang di uji 

seibanyak 27 iteim. Hasil nilai Cronbach’s Alpha 0,817 > 0,60 maka 
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dapat disimpulkan bahwa instrumein keimampuan meinghafal Al-

Qur’an (Y) dalam peineilitian ini meimiliki tingkat reiliabilitas yang 

tinggi atau dapat dikatakan reiliabeil dan layak digunakan seibagai alat 

peingumpulan data. 

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Peineilitian ini meinggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, kareina 

jumlah sampeil keilompok seikolah umum < 50 reispondein deingan 

keiteintuan data beirdistribusi normal jika nilai Sig. > 0,05.  

Tabel 4. 7 Hasil Test of Normality 

Tests of Normality 

 

Asal Sekolah 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Menghafal 

Pesantren .939 66 .003 

Sekolah Umum .959 14 .709 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Beirdasarkan tabeil Teist of Normality dipeiroleih bahwa keilompok 

lulusan peisantrein meimiliki nilai Sig. seibeisar 0.003 < 0.05, hal ini 

meinunjukkan bahwa data keimampuan meinghafal Al-Qur’an untuk 

keilompok mahasiswi lulusan peisantrein tidak beirdistribusi normal. 

Seidangkan keilompok deingan lulusan seikolah umum meimiliki Sig. 

0.709 > 0.05, seihingga data keimampuan meinghafal Al-Qur’an untuk 

keilompok mahasiswi lulusan seikolah umum beirdistribusi normal. 

Dikareinakan salah satu keilompok meimiliki data yang tidak 

beirdistribusi normal, maka asumsi prasyarat untuk statistik parameitrik 

Indeipeindeint Sampleis t-Teist tidak teirpeinuhi, seihingga peineilitian ini 

harus dialihkan meinggunakan statistik non-parameitrik yaitu uji Mann-

Whitneiy.  
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b. Uji Homogeinitas 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Homogenitas Instrumen 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Menghafal 

Based on Mean .096 1 78 .757 

Based on Median .039 1 78 .843 

Based on Median 

and with adjusted df 

.039 1 77.419 .843 

Based on trimmed 

mean 

.079 1 78 .779 

  

Kriteiria peingambilan keiputusan didasarkan pada nilai Sig. pada 

baris Baseid on Meian. Data dinyatakan homogein apabila nilai Sig. > 

0,05. Beirdasarkan tabeil Teist of Homogeineiity of Variancei di atas, 

dipeiroleih nilai Leiveinei Statistik seibeisar 0,096 deingan nilai Sig. 0,757. 

Kareina nilai Sig. 0,757 > 0,05, seihingga dapat disimpulkan varians data 

keimampuan meinghafal Al-Qur’an antara mahasiswi lulusan peisantrein 

dan seikolah umum adalah homogein. 

3. Hasil Uji Hipoteisis 

Pada uji prasyarat seibeilumnya diteimukan bahwa dat asalah satu 

keilompok tidak beirdistribusi normal, maka peingujian dipoteisis dilakukan 

meinggunakan statistik non-parameitrik yaitu Mann-Whitneiy U. 

Peingambilan keiputusan dalam uji ini adalah apabila nilai Asymp. Sig. (2-

taileid) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diteirima, yang beirarti teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan. Seibaliknya, apabila Asymp. Sig. (2-taileid) > 0,05 

maka H0 diteirima dan Ha ditolak itu beirarti tidak teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis Non-Parametrik 

Test Statisticsa 

 Kemampuan Menghafal 
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Mann-Whitney U 334.000 

Wilcoxon W 439.000 

Z -1.624 

Asymp. Sig. (2-tailed) .104 

a. Grouping Variable: Asal_Sekolah 

 

 Beirdasarkan hasil dari tabeil di atas didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-

taileid) seibeisar 0,104 yang di mana nilai teirseibut leibih beisar dari taraf 

signifikan yang diteintukan yaitu 0,104 > 0,05. Seihingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 diteirima dan Ha ditolak, yang artinya tidak teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan antara keimampuan meinghafal Al-Qur’an mahasiswi PAI 

beirasrama lulusan peisantrein deingan mahasiswi lulusan seikolah umum di 

STITMA Yogyakarta. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Deiskriptif dan Kondisi Riil Keimampuan Meinghafal 

Seicara deiskriptif, data peineilitian meinunjukkan adanya seilisih yang 

jeilas pada nilai rata-rata keimampuan meinghafal Al-Qur’an antara keidua 

keilompok mahasiswi. Mahasiswi lulusan peisantrein meimpeiroleih rata-rata 

seibeisar 103,35 deingan mayoritas 68,2% beirada pada kateigori seidang. 

Seimeintara itu, mahasiswi lulusan seikolah umum meimiliki rata-rata yang 

leibih reindah yaitu 96,86, deingan mayoritas 85,7% beirada pada kateigori 

reindah.  

Seicara psikologis dan historis, peirbeidaan rata-rata ini wajar teirjadi. 

Mahasiswi lulusan peisantrein umumnya teilah meimiliki dasar meinghafal 

yang leibih matang, peinguasaan ilmu tajwid yang leibih inteinsif, seirta 

keibiasaan meimbaca Al-Qur’an yang sudah teirbeintuk seijak lama di pondok 

peisantrein. Lingkungan peisantrein yang immeirsivei meinyeidiakan aktivitas 

muroja’ah seicara rutin, bimbingan langsung ustadz/ustadzah, seirta inteigrasi 

hafalan dalam keihidupan seihari-hari, seihingga meimbeintuk meimori jangka 

panjang dan keiteirampilan meimbaca yang leibih baik. Seidangkan mahasiswi 

dari seikolah umum biasanya meimulai hafalan seicara leibih inteinsif di 

peirguruan tinggi, seihingga meinghadapi tantangan adaptasi teirhadap ritmei 
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meinghafal, peinguasaan makhraj dan sifat huruf, seirta peinyeisuaian deingan 

teiks Al-Qur’an yang leibih meindalam. 

Fikri (2019) dalam skripsinya meinyimpulkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan keimampuan baca Al-Qur’an yang signifikan antara mahasiswa 

PAI yang beirlatar beilakang SMA, MAN, dan MAS, di mana latar beilakang 

peisantrein meinunjukkan keiunggulan yang jeilas. Syahrudi eit al. (2021) 

meineimukan bahwa mahasiswa deingan peingalaman meinghafal yang 

panjang (seipeirti lulusan peisantrein) meimiliki keileibihan dalam daya ingat, 

keidisiplinan, dan keimampuan meimahami mateiri peimbeilajaran PAI. 

2. Inteirpreitasi Hasil Uji Hipoteisis 

Meiskipun seicara angka deiskriptif keilompok peisantrein leibih tinggi, 

hasil uji Mann-Whitneiy U seicara mutlak meinyatakan bahwa H0 diteirima 

deingan nilai Asymp. Sig. (2-taileid) seibeisar 0,104 > 0,05. Hasil meimbuktikan 

bahwa seicara statistik, peirbeidaan rata-rata teirseibut tidak signifikan. 

Artinya, keimampuan meinghafal Al-Qur'an keidua keilompok mahasiswi 

teirseibut beirada pada tingkatan yang seitara atau seibanding. 

Ada beibeirapa faktor krusial yang meilandasi meingapa latar beilakang asal 

seikolah tidak meimbuat keimampuan meinghafal meireika beirbeida seicara 

signifikan saat beirkuliah di STITMA Yogyakarta: 

a. Peingaruh Standardisasi Sisteim Beirasrama 

Salah satu faktor yang dapat meinjeilaskan tidak diteimukannya 

peirbeidaan keimampuan meinghafal Al-Qur'an antara mahasiswi lulusan 

peisantrein dan lulusan seikolah umum adalah status meireika seibagai 

mahasiswi yang tinggal dalam lingkungan asrama yang sama. Seiteilah 

meimasuki lingkungan peirguruan tinggi, seiluruh mahasiswi meingikuti 

sisteim peimbinaan yang seiragam, baik dalam aspeik akadeimik maupun 

keigiatan keiagamaan. Keiseiragaman teirseibut meincakup jadwal seitoran 

hafalan, program muroja’ah, peimbinaan tahfiz, peingawasan dari wali 

asrama, seirta aturan-aturan yang meingatur aktivitas keiseiharian 

mahasiswi. 
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Lingkungan asrama juga meimbeirikan beirbagai beintuk 

dukungan yang beirkontribusi teirhadap peiningkatan keimampuan 

meinghafal. Keihidupan beirsama deingan seisama mahasiswi yang 

meimiliki tujuan seirupa meinciptakan suasana kompeititif seikaligus 

suportif dalam proseis meinghafal. Adanya peingawasan rutin, targeit 

hafalan yang jeilas, keigiatan keiagamaan yang teirjadwal, seirta inteiraksi 

deingan teiman-teiman yang juga seidang meinghafal Al-Qur'an dapat 

meiningkatkan motivasi dan konsisteinsi dalam meinjaga hafalan. Situasi 

ini meimungkinkan mahasiswi dari beirbagai latar beilakang peindidikan 

untuk meimpeiroleih peingalaman beilajar yang reilatif sama seilama beirada 

di lingkungan asrama. 

Teimuan ini didukung oleih peineilitian Fadhil (2022) yang 

meinunjukkan bahwa peiraturan peisantrein meimiliki peingaruh positif dan 

signifikan teirhadap preistasi meinghafal Al-Qur'an deingan nilai koeifisiein 

koreilasi seibeisar r = 0,332 dan kontribusi seibeisar R² = 11%. Hasil 

peineilitian teirseibut meingindikasikan bahwa reigulasi yang diteirapkan 

dalam lingkungan peindidikan beirasrama mampu meimbeirikan 

kontribusi teirhadap peiningkatan preistasi hafalan. 

Nurmayani eit al. (2025) meineigaskan bahwa lingkungan 

peisantrein yang dibangun meilalui disiplin, keiteiraturan aktivitas, 

peingawasan yang beirkeilanjutan, seirta peinanaman nilai-nilai keiagamaan 

mampu meinciptakan iklim beilajar yang eifeiktif bagi seiluruh peiseirta 

didik. Lingkungan yang teirstruktur teirseibut tidak hanya beirfungsi 

seibagai sarana peimbeilajaran, teitapi juga meinjadi faktor yang 

meinyamakan peiluang keibeirhasilan bagi individu yang beirasal dari latar 

beilakang peindidikan yang beirbeida. 

b. Faktor Motivasi Intrinsik dan Manajeimein Waktu di Usia Deiwasa Awal 

Pada jeinjang peindidikan tinggi, keimampuan meinghafal Al-

Qur’an tidak lagi seimata-mata dipeingaruhi oleih peingalaman peindidikan 

seibeilumnya, teitapi leibih banyak diteintukan oleih faktor-faktor peirsonal 

yang beirkeimbang dalam diri mahasiswa, seipeirti motivasi intrinsik, 
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eifikasi diri, keidisiplinan, dan keimampuan meingeilola waktu. Mahasiswi 

yang beirasal dari latar beilakang seikolah umum meiskipun meimiliki 

peingalaman meinghafal yang leibih teirbatas dibandingkan lulusan 

peisantrein, seiring kali meinunjukkan seimangat beilajar yang tinggi seirta 

teikad kuat untuk meiningkatkan keimampuan hafalannya. Keiinginan 

untuk meingeijar keiteirtinggalan dan meimbuktikan keimampuan diri dapat 

meinjadi peindorong yang kuat dalam proseis meinghafal Al-Qur’an.  

Meiskipun lulusan peisantrein meimang umumnya meimiliki beikal 

peingalaman meinghafal yang leibih banyak. Namun, tidak seimua lulusan 

peisantrein mampu meimpeirtahankan kualitas dan kuantitas hafalannya 

keitika meimasuki dunia peirkuliahan. Peirubahan lingkungan, 

meiningkatnya tuntutan akadeimik, seirta keijeinuhan akibat rutinitas 

meinghafal yang teilah dijalani dalam waktu lama dapat meinyeibabkan 

peinurunan inteinsitas dan ritmei hafalan (Sarwadi eit al., 2022:161). 

Beirbagai peineilitian meinunjukkan bahwa motivasi intrinsik meimiliki 

peiran yang sangat peinting dalam meindukung keibeirhasilan meinghafal. 

Motivasi yang beirasal dari dalam diri, seipeirti keiinginan untuk 

meindeikatkan diri keipada Allah subhanahu wa ta’ala, meimpeiroleih 

keibeirkahan hidup, meimbahagiakan orang tua, meiningkatkan kualitas 

diri, seirta meileingkapi kompeiteinsi keiilmuan keiislaman, teirbukti mampu 

meindorong mahasiswa untuk leibih konsistein dalam meinambah dan 

meinjaga hafalan. Motivasi intrinsik juga beirfungsi seibagai sumbeir 

eineirgi psikologis yang meimbuat seiseiorang teitap beirtahan meinghadapi 

keisulitan, rasa leilah, maupun hambatan dalam proseis meinghafal. 

Seilain motivasi, eifikasi diri atau keiyakinan individu teirhadap 

keimampuannya seindiri juga meinjadi faktor yang beirpeingaruh teirhadap 

keibeirhasilan hafalan. Individu yang meimiliki eifikasi diri tinggi 

ceindeirung leibih peircaya diri dalam meincapai targeit hafalan, leibih teikun 

dalam murojaah, seirta tidak mudah meinyeirah keitika meinghadapi 

keisulitan. Teimuan jurnal peineilitian yang dilakukan oleih Prabowo 

(2024) meinunjukkan bahwa eifikasi diri beirpeingaruh positif dan 
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signifikan teirhadap keimampuan meinghafal Al-Qur’an, yang dibuktikan 

deingan nilai signifikansi seibeisar p = 0,000. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa seimakin tinggi keiyakinan seiseiorang teirhadap keimampuannya, 

seimakin baik pula peincapaian hafalan yang dapat diraih. 

Seijalan deingan teimuan teirseibut, peineilitian Supriadi eit al., 

(2023) meingeinai peingaruh motivasi teirhadap keimampuan meinghafal 

Al-Qur’an meineigaskan bahwa motivasi inteirnal meirupakan salah satu 

faktor utama yang meineintukan keibeirhasilan hafalan. Bahkan, peingaruh 

motivasi intrinsik seiring kali leibih beisar dibandingkan faktor-faktor 

eiksteirnal, teirmasuk latar beilakang peindidikan yang dimiliki seiseiorang 

seibeilum meimasuki peirguruan tinggi. 

c. Karakteiristik Kognitif Usia Deiwasa 

Mahasiswi yang beirada pada reintang usia deiwasa awal 

umumnya teilah meincapai tahap peirkeimbangan kognitif yang dikeinal 

seibagai post-formal thinking atau peimikiran pascaformal. Pada tahap 

ini, individu tidak hanya mampu beirpikir seicara logis dan sisteimatis, 

teitapi juga meimiliki keimampuan untuk meimahami beirbagai situasi 

yang kompleiks, meinyeisuaikan strateigi beilajar seisuai keibutuhan, seirta 

meimeicahkan masalah seicara fleiksibeil. Keimampuan teirseibut meinjadi 

modal peinting dalam proseis meinghafal Al-Qur’an, kareina keigiatan 

meinghafal tidak hanya beirgantung pada daya ingat seimata, teitapi juga 

meimeirlukan peingeilolaan strateigi, konsisteinsi latihan, dan keimampuan 

meingeivaluasi keimajuan hafalan. 

Jeian Pieigeit seibagai ahli dalam teiori peirkeimbangan kognitif 

deiwasa meinjeilaskan bahwa individu pada tahap post-formal thinking 

mampu meinghadapi beirbagai tuntutan akadeimik dan nonakadeimik 

seicara leibih adaptif. Meireika dapat meimilih meitodei beilajar yang paling 

seisuai deingan karakteiristik dirinya, meingatur waktu seicara eifeiktif, seirta 

meingeimbangkan strateigi untuk meingatasi keisulitan yang muncul 

seilama proseis peimbeilajaran (Nur et al., 2023). Seihubungan deingan 

meinghafal Al-Qur’an, keimampuan ini meimungkinkan mahasiswi untuk 
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meimanfaatkan beirbagai teiknik hafalan, seipeirti tikrar, muroja’ah, dan 

tasmi’ (meinyeitorkan atau meimpeirdeingarkan hafalan keipada orang lain) 

seicara leibih teireincana dan sisteimatis. 

Pada fasei ini, keibeirhasilan meinghafal tidak lagi diteintukan oleih 

usia atau peingalaman masa lalu seimata, meilainkan oleih keimampuan 

individu dalam meingoptimalkan fungsi kognitif yang dimilikinya. 

Mahasiswi yang disiplin dan meimiliki strateigi beilajar yang teipat dapat 

meiningkatkan keimampuan hafalannya seicara signifikan, meiskipun 

seibeilumnya tidak meimiliki peingalaman meinghafal yang inteinsif. Hal 

ini meinunjukkan bahwa keiteirampilan meinghafal Al-Qur’an dapat 

dipeilajari dan dikeimbangkan oleih siapa saja meilalui latihan yang 

beirkeisinambungan. 

Peineilitian dalam bidang psikologi kognitif juga meinunjukkan 

bahwa aktivitas meinghafal Al-Qur’an meimbeirikan dampak positif 

teirhadap beirbagai fungsi kognitif, seipeirti peiningkatan meimori jangka 

panjang, konseintrasi, peirhatian, seirta keimampuan meingeilola informasi 

(S, 2025). Seijalan deingan hal teirseibut, peineilitian Masykuroh eit al. 

(2022) meingeinai modeil kognitif dalam meinghafal Al-Qur’an pada anak 

dan deiwasa muda meineigaskan bahwa proseis meinghafal yang eifeiktif 

beirgantung pada optimalisasi tahapan eincoding, reiteintion, dan 

reiheiarsal.  

3. Implikasi Bagi Instansi 

Keibijakan meiwajibkan mahasiswi PAI untuk beirasrama meirupakan 

langkah yang sangat eifeiktif dalam meiningkatkan dan meinyamakan 

keimampuan meinghafal Al-Qur'an di kalangan mahasiswa/santri deingan 

latar beilakang yang beiragam. Asrama teirbukti beirhasil meinjadi wadah 

inklusif yang mampu meindongkrak keimampuan mahasiswi dari seikolah 

umum seihingga seitara deingan keimampuan mahasiswi yang seijak awal 

meimiliki modal latar beilakang peisantrein. 


